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LAMPIRAN 1 

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI  

 

   

Gambar IV.1 Tanaman  bawang putih  

(Allium sativum L.) 

Gambar IV.2 Tanaman jahe merah 

(Zingiber officinale Roscoe var. sunti Val.)

 

  

Gambar IV.3 Tanaman kunyit 

(Curcuma domestica Val.) 

Gambar IV.4 Tanaman mengkudu 

(Morinda citrifolia L.)
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI  
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LAMPIRAN 3 

BAKTERI UJI   

 

Tabel IV.11 

Bakteri Uji serta Penyakit yang Ditimbulkannya 

Bakteri Uji Jenis Penyakit yang ditimbulkan 

Escherichia coli Bakteri Gram 

 negatif 

Infeksi saluran pernapasan, 

infeksi saluran urin dan empedu, 

keracunan makanan, nekrosis 

pada kulit, diare dan dehidrasi 

fatal pada anak-anak. 

Staphylococcus 

aureus 

Bakteri Gram positif Apendisitis, peritonitis, infeksi 

saluran urin, infeksi telinga 

tengah. 

Salmonella typhi Bakteri Gram 

 negatif 

penyebab demam tifoid  

Shigella dysenteriae Bakteri Gram 

 negatif 

agen penyebab penyakit disentri 

basiler, dengan tanda-tanda diare 

berdarah dan bernanah, kram 

perut 
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LAMPIRAN 4 

GAMBAR INTERPRETASI BENTUK HAMBATAN KOMBINASI 

TANAMAN UJI TERHADAP BAKTERI Escherichia coli 

 

 

E. coli

Jm - K

 

E. coli

Jm-M

Jm-K

Lapisan agar : Jahe merah  
  1    2    3 

Gambar IV.5 Kombinasi kunyit–jahe merah terhadap bakteri Escherichia coli 

 

E. coli M - K

 

E. coli

M-K M-Bp

Lapisan agar : Mengkudu  
  1    2    3 

Gambar IV.6 Kombinasi  kunyit–mengkudu terhadap bakteri Escherichia coli 

 

E. coli

Bp - K

 

E. coli
Bp-KBp-Jm

Lapisan agar : Bawang putih  
  1    2    3 

Gambar IV.7 Kombinasi  kunyit–bawang putih terhadap bakteri Escherichia coli 

 

Keterangan : 1= Metode Pita Kertas; 2 = Metode Cakram Kertas;  3 = Metode 

Dua Lapis Agar  
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LAMPIRAN 4 

LANJUTAN  

 

 

 
E. coli

Jm - M

 

E. coli

Jm-M Jm-K

Lapisan agar : Jahe merah  
  1    2    3 

Gambar IV.8 Kombinasi  jahe merah–mengkudu terhadap bakteri Escherichia coli 

 

E. coli

Bp - Jm  

E. coli

Bp-KBp-Jm

Lapisan agar : Bawang putih  
  1    2    3 

Gambar IV.9 Kombinasi  jahe merah–bawang putih terhadap bakteri Escherichia coli 

 

E. coli

M - Bp  

E. coli

M-K

M-Bp

Lapisan agar : Mengkudu  
  1    2    3 

Gambar IV.10 Kombinasi  mengkudu–bawang putih terhadap bakteri Escherichia coli 

 

Keterangan : 1= Metode Pita Kertas; 2 = Metode Cakram Kertas;  3 = Metode 

Dua Lapis Agar  
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LAMPIRAN 5 

GAMBAR INTERPRETASI BENTUK HAMBATAN KOMBINASI 

TANAMAN UJI TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

 

 

S. aureus Jm - K

 

S. aureus

Jm-K
Jm-M

Lapisan agar : Jahe merah
 

  1    2    3 

Gambar IV.11 Kombinasi kunyit–jahe merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

 

S. aureus

M - K
 

S. aureus

M-K
M-Bp

Lapisan agar : Mengkudu  
  1    2    3 

Gambar IV.12 Kombinasi kunyit–mengkudu terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

 

S. aureus

Bp – K

 

S. aureus

Bp-KBp-Jm

Lapisan agar : Bawang putih  
  1    2    3 

Gambar IV.13 Kombinasi kunyit–bawang putih terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

 

Keterangan : 1= Metode Pita Kertas; 2 = Metode Cakram Kertas;  3 = Metode 

Dua Lapis Agar  
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LAMPIRAN 5 

LANJUTAN  

 

 

 

S. aureus

Jm - M

 

S. aureus

Jm-K

Jm-M

Lapisan agar : Jahe merah
 

  1    2    3 

Gambar IV.14 Kombinasi jahe merah–mengkudu terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

 

S. aureus

Bp - Jm
 

S. aureus

Bp-KBp-Jm

Lapisan agar : Bawang putih  
  1    2    3 

Gambar IV.15 Kombinasi jahe merah–bawang putih terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

 

S. aureus

M - Bp

 

S. aureus

M-KM-Bp

Lapisan agar : Mengkudu  
  1    2    3 

Gambar IV.16 Kombinasi mengkudu–bawang putih terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

 

Keterangan : 1= Metode Pita Kertas; 2 = Metode Cakram Kertas;  3 = Metode 

Dua Lapis Agar  
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 LAMPIRAN 6 

GAMBAR INTERPRETASI BENTUK HAMBATAN KOMBINASI 

TANAMAN UJI TERHADAP BAKTERI Salmonella typhi 

 

 

S. typhi

Jm - K
 

S. thypi

Jm-KJm-M

Lapisan agar : Jahe merah  
  1    2    3 

Gambar IV.17 Kombinasi kunyit–jahe merah terhadap bakteri Salmonella typhi 

 

S. thypi

M - K  

S. thypi

M-K
M-Bp

Lapisan agar : Mengkudu  
  1    2    3 

Gambar IV.18 Kombinasi kunyit–mengkudu terhadap bakteri Salmonella typhi 

 

S. thypi

Bp - K  

S. thypi

Lapisan agar : Bawang putih
Bp-Jm Bp-K

  
  1    2    3  

Gambar IV.19 Kombinasi  kunyit–bawang putih terhadap bakteri Salmonella typhi 

 

Keterangan : 1= Metode Pita Kertas; 2 = Metode Cakram Kertas;  3 = Metode 

Dua Lapis Agar  
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LAMPIRAN 6 

LANJUTAN  

 

 

 

S. typhi Jm - M

 

S. thypi

Jm-K
Jm-M

Lapisan agar : Jahe merah  
  1    2    3 

Gambar IV.20 Kombinasi jahe merah–mengkudu terhadap bakteri Salmonella typhi 

 

S. typhi Jm - Bp

 

S. thypi

Lapisan agar : Bawang putih
Bp-Jm

Bp-K

 
  1    2    3 

Gambar IV. 21 Kombinasi jahe merah–bawang putih terhadap bakteri Salmonella typhi 

 

S. typhi

M - Bp
 

S. thypi

M-K
M-Bp

Lapisan agar : Mengkudu  
  1    2    3 

Gambar IV.22 Kombinasi mengkudu–bawang putih terhadap bakteri Salmonella typhi 

 

Keterangan : 1= Metode Pita Kertas; 2 = Metode Cakram Kertas;  3 = Metode 

Dua Lapis Agar  

 

    


